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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kinerja guru matematika SMP
dalam membangun minat dan motivasi belajar siswa. Penelitian ini adalah pe-
nelitian ex post facto. Populasi mencakup semua siswa kelas 8 SMP di 4 sekolah
negeri dan 3 sekolah swasta di Sumatera Utara, dan sampel diambil secara acak
sebanyak 243 siswa. Instrumen penelitian menggunakan angket, dan data
penelitian dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
secara umum Kinerja guru matematika dalam membangun minat belajar siswa
berada pada kategori cukup. Ketika membangun minat belajar siswa, dilihat
dari aspek menyampaikan tujuan pembelajaran, menjelaskan manfaat pembel-
ajaran, dan pendekatan pembelajaran yang digunakan, kinerja guru berada pada
kategori cukup, sedangkan dalam hal membuat siswa senang belajar kinerja
guru masih berada pada kategori kurang baik. Kinerja guru matematika dalam
membangun motivasi belajar siswa juga berada pada kategori cukup. Ketika
membangun motivasi belajar siswa, kinerja guru dalam menjelaskan penting-
nya belajar keras, melaksanakan ujian remedial, memberitahukan hasil ujian,
dan memberikan pujian berada pada kategori cukup, sedangkan kinerja dalam
membuat kompetisi di kelas berada pada kategori kurang baik.

This study aimed to describe junior high school mathematics teachers’ per-
formance in building student interest and motivation. This study was an ex post
facto research. The population included all eighth-grade students of junior high
schools from four public schools and three private schools in Sumatera Utara,
Indonesia, and 243 students were randomly selected as samples. The instrument
used a questionnaire, and the data were analyzed descriptively. The results
showed that, in general, mathematics teachers’ performance in building stu-
dents’ interest in learning was in the moderate category. In building students’
interest in learning, teachers’ performance conveying learning objectives,
explaining the benefits of learning, and the learning approach used, teachers’
performance was in the moderate category, while in terms of making students
happy to learn, teacher performance was still in the poor category. The
performance of mathematics teachers in building students * motivation was also
in the moderate category. In building students’ motivation, teachers’ perform-
ance in explaining the importance of studying hard, administrating remedial
exams, notifying test results, and giving praise were in the moderate category,

while making class competition is in the poor category.
Ef o ; *E] This is an open access article under the CC-BY-SA license.
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PENDAHULUAN

Hingga saat ini faktor minat dan motivasi belajar siswa masih menjadi isu penting sebagai faktor
yang mempengaruhi kualitas hasil pembelajaran matematika. Hal tersebut didasari asumsi bahwa minat
dan motivasi siswa terhadap matematika masih rendah. Bahkan paling ekstrem, siswa sudah meng-
anggap matematika sebagai pelajaran yang sulit dan menakutkan (Astuti et al., 2010), banyak siswa
membenci, dan berpandangan negatif terhadap matematika (Effendy et al., 2010; Frenzel et al., 2010).
Banyak faktor yang mempengaruhi pandangan siswa terhadap matematika, baik internal maupun eks-
ternal. Faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari diri siswa, seperti minat dan motivasi belajar. Minat
adalah keinginan, rasa lebih suka, perhatian seseorang terhadap suatu objek tertentu (Djamarah, 2011;
Slameto, 2010). Motivasi adalah faktor intrinsik yang menggerakkan keinginan seseorang secara aktif
untuk mencapai tujuan dan sukses dalam belajar (Asrori, 2012). Beberapa hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara simultan minat dan motivasi belajar mempengaruhi prestasi siswa dalam matematika
(Sukada et al., 2013). Secara parsial minat mempengaruhi prestasi siswa dalam belajar matematika
(Heinze et al., 2005; Kpolovie, 2014; Lestari, 2013; Mutodi & Ngirande, 2014; Putri & Isnani, 2015;
Sembiring & Muktar, 2013; Siagian, 2015; Sirait, 2016), dan motivasi belajar secara signifikan mempe-
ngaruhi prestasi siswa dalam matematika (Basuki, 2015; Cleopatra, 2015; Guvendir, 2016; Mbugua et
al., 2012; Sumantri & Whardani, 2017).

Menyadari pentingnya peran minat dan motivasi belajar siswa untuk mencapai hasil belajar
matematika yang baik, maka banyak praktisi pendidikan matematika membuat kajian, melakukan pe-
nelitian dalam bentuk pengembangan pembelajaran, dan uji coba pendekatan atau model pembelajaran
(misalnya, Abdurahim, 2016; Ahmad, 2016; Wibowo, 2017; Amiluddin & Sugiman, 2016; Astutik,
2017; Chrissanti & Widjajanti, 2015; Satriawan, 2017; Tambunan, 2019; Trisnawati & Wutsqga, 2015).
Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi minat dan motivasi belajar siswa adalah kinerja guru
(Yusuf & Dada, 2016). Kemampuan guru berdampak terhadap keberhasilan siswa dalam belajar (Hill
et al., 2005). Semakin tinggi kinerja guru, maka semakin tinggi prestasi siswa (Yulianingsih & Subandi,
2017). Semakin tinggi kemampuan guru dalam melakukan representasi, maka semakin tinggi pula
keberhasilan siswa dalam belajar matematika (Guler & Ciltas, 2011), dan kinerja guru matematika
berimplikasi dalam membangun konsep diri siswa (Yuliyanti et al., 2019). Oleh karena itu, guru ber-
peran sebagai fasilitator untuk membangun minat dan motivasi belajar siswa (Sanjaya, 2008; Sardiman,
2011; Tambunan, 2018), dan guru berperan untuk meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa dalam
belajar matematika (Federici et al., 2016; Ivowi, 2001; Sugiasih, 2015).

Beberapa indikator operasional yang dapat dilakukan oleh guru matematika dalam proses pem-
belajaran untuk membangun minat belajar, yaitu (1) menyampaikan tujuan pembelajaran, (2) menjelas-
kan manfaat mempelajari materi yang akan dipelajari, (3) menjelaskan materi pelajaran dengan pende-
katan yang bervariasi, dan (4) membuat siswa senang belajar, sedangkan untuk membangun maotivasi
belajar siswa, yaitu (1) membuat kompetisi di kelas seperti menyelesaikan soal matematika dengan
memberikan hadiah dalam bermacam bentuk, (2) menjelaskan pentingnya belajar keras agar memper-
oleh nilai yang tinggi, (3) membuat ujian remedial untuk memperbaiki nilai ujian yang kurang baik, (4)
memberitahukan hasil melalui pengembalian lembar jawaban ujian yang sudah diperiksa, dan (5)
memberikan pujian kepada siswa (Sanjaya, 2008; Sardiman, 2011). Apabila indikator-indikator tersebut
dilaksanakan oleh guru dengan baik, maka minat dan motivasi siswa akan lebih baik dalam belajar
matematika.

Penelitian terkait kinerja guru matematika dalam melaksanakan pembelajaran telah banyak dila-
kukan. Yuliyanti et al. (2019) telah melakukan penelitian untuk menganalisis profil guru matematika
dalam membangun konsep diri siswa dan hasil penelitiannya menunjukkan bahwa profil kinerja guru
berada pada kategori baik. Habibi (2014) telah melakukan penelitian yang bertujuan untuk menganalisis
kinerja guru matematika dari sudut pandang siswa dan hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kinerja
guru masih perlu ditingkatkan. Jamal et al. (2019) telah meneliti tentang kinerja pedagogik dan profesio-
nal guru matematika SMP dan hasilnya menggambarkan bahwa kinerja guru sudah cukup baik. Selanjut-
nya, Suparni (2016) telah meneliti tentang profesionalisme guru matematika SMA dalam merencanakan
pembelajaran berbasis kompetensi dan hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kinerja guru telah
berada pada kategori cukup. Mencermati apa yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu, jelas
bahwa penelitian yang telah ada lebih fokus mengukur kinerja guru dalam hal membangun kemampuan
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kognitif siswa dan merencanakan pembelajaran. Adapun penelitian yang secara khusus berfokus pada
kinerja guru dalam membangun aspek sikap siswa masih jarang dilakukan.

Berdasarkan latar belakang dan kajian teori yang telah dikemukakan, dapat dipahami bahwa pen-
ting untuk mengkaji kinerja guru dalam membangun minat dan motivasi siswa dalam belajar matema-
tika. Hasil kajian tersebut dapat dijadikan sebagai kerangka untuk peningkatan kinerja guru matematika
dalam mengelola pembelajaran matematika. Temuan tersebut nantinya juga dapat dimanfaatkan untuk
memperbaiki kualitas pembelajaran matematika, khususnya pada jenjang SMP. Dengan demikian,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan kinerja guru matematika SMP dalam
membangun minat dan motivasi siswa belajar matematika.

METODE

Jenis penelitian ini adalah expost facto, yaitu suatu penelitian yang mengungkapkan kejadian yang
faktanya sudah berlangsung. Dalam penelitian ini, peneliti tidak memberikan perlakuan apapun pada
subjek penelitian. Penelitian ini melibatkan siswa kelas 8 SMP pada semester ganjil tahun pelajaran
2017/2018. Populasi penelitian ini mencakup semua siswa kelas 8 SMP di empat sekolah negeri dan
tiga sekolah swasta (n = 623) yang diambil dari tujuh cluster kecamatan di Sumatera Utara. Siswa kelas
8 dari tujuh sekolah tersebut selanjutnya diacak untuk dijadikan sampel penelitian. Dengan mengguna-
kan rumus Slovin (Sevilla et al., 2007) diperoleh jumlah sampel penelitian sebanyak 243 siswa.

Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan angket kepada siswa yang berisikan sejumlah
pertanyaan tentang penilaian siswa terhadap kinerja guru matematika dalam membangun minat dan
motivasi belajar. Angket terdiri dari dua bagian, yaitu angket untuk menilai kinerja guru dalam memba-
ngun minat belajar siswa dan angket untuk menilai kinerja guru dalam membangun motivasi belajar
siswa. Indikator kinerja guru dalam membangun minat belajar siswa meliputi: (1) kemampuan guru
dalam menyampaikan tujuan pembelajaran, (2) kemampuan guru dalam menjelaskan manfaat pembel-
ajaran, (3) pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh guru, dan (4) kemampuan guru membuat
siswa senang belajar. Indikator kinerja guru dalam membangun motivasi belajar siswa meliputi: (1)
kemampuan guru dalam membuat iklim kompetitif dalam kelas, (2) kemampuan guru dalam menjelas-
kan pentingnya belajar secara maksimal, (3) kemampuan guru dalam menyelenggarakan ujian remidial,
(4) kemampuan guru dalam menginformasikan hasil ujian, dan (5) kemampuan guru dalam memberikan
pujian. Jawaban responden menggunakan skala Likert dengan empat alternatif jawaban, yaitu sangat
setuju, setuju, kurang setuju, dan tidak setuju. Untuk menjamin kelayakan instrumen, angket diujicoba-
kan terlebih dahulu untuk mengestimasi reliabilitasnya. Estimasi reliabilitas selanjutnya dianalisis
menggunakan rumus Cronbach’s Alpha (Allen & Yen,1979) dan diperoleh a = 0,751 untuk angket
kinerja guru membangun minat siswa dan o = 0,723 untuk angket kinerja guru dalam membangun moti-
vasi belajar siswa. Hasil estimasi reliabilitas tersebut menunjukkan bahwa instrumen penelitian layak
digunakan.

Analisis data dilakukan secara deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan kinerja guru
matematika SMP dalam membangun minat dan motivasi belajar siswa. Selanjutnya kinerja guru dikate-
gorikan berdasarkan interval kinerja yang diadaptasi dari kriteria yang dibuat oleh Sudijono (2011).
Adapun interval kinerja dan kategorinya disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Interval dan kategori kinerja guru

Interval Kinerja Kriteria
X >86 Sangat baik
72<X<86 Baik
59<X <72 Cukup
45< X <59 Kurang
X <45 Sangat kurang

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian menghasilkan deskripsi kinerja guru matematika SMP dalam membangun minat dan
motivasi belajar berdasarkan penilaian siswa yang diukur menggunakan angket. Deskripsi kinerja yang
dilaporkan meliputi mean, median, modus, simpangan baku, nilai minimum, dan nilai maksimum.
Selanjutnya deskripsi kinerja guru tersebut dapat dilihat secara lengkap pada Tabel 2.
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Tabel 2. Deskripsi Kinerja Guru Matematika SMP dalam Membangun Minat dan Motivasi Belajar Siswa

. Skor

Deskripsi Minat Motivasi
N 243 243
Mean 65,55 64,86
Median 63 65
Modus 75 60
Simpangan baku 11,42 10,01
Nilai minimum 31 35
Nilai maksimum 93 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata skor kinerja guru dalam membangun minat belajar siswa
yaitu 65,55. Berdasarkan interval dan kategori kinerja pada Tabel 1, maka kinerja guru dalam mem-
bangun minat belajar siswa berada pada kategori cukup. Selanjutnya rata-rata skor kinerja guru dalam
membangun motivasi belajar siswa yaitu 64,86. Dengan mengacu pada interval dan kategori Kinerja
pada Tabel 1, maka dapat disimpulkan bahwa kinerja guru dalam membangun motivasi belajar siswa
juga berada pada kategori cukup. Untuk lebih rincinya, distribusi frekuensi kinerja guru untuk masing-
masing kategori disajikan secara lengkap pada Tabel 3 dan Tabel 4.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kinerja Guru Matematika dalam Membangun Minat Belajar Siswa

Interval Kinerja Kategori Kinerja f Persentase (%)
X>86 Sangat Baik 16 6,60
72<X<86 Baik 60 24,6
B9<X<72 Cukup 94 38,6
45< X <59 Kurang 66 27,2
X <45 Sangat kurang 7 2,90
Jumlah 243 100

Tabel 3 menunjukkan bahwa frekuensi dan persentase terbesar berada pada interval kelas ketiga
sebagai kelas median, yaitu sebanyak 94 (38,6%) siswa memberikan penilaian bahwa kinerja guru dalam
membangun minat berada kategori cukup. Frekuensi di atas kelas median menunjukkan sebanyak 60
(24,6%) siswa menilai Kinerja guru sudah baik, dan 16 (6,6%) siswa menilai kinerja guru sangat baik.
Sedangkan untuk frekuensi di bawah kelas median, sebanyak 66 (27,2%) siswa menilai kinerja guru
kurang baik, dan sebanyak 7 (2,9%) siswa menilai kinerja guru dalam membangun minat siswa sangat
kurang.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kinerja Guru Matematika dalam Membangun Motivasi Belajar Siswa

Interval Kinerja Kategori Kinerja f Persentase (%)
X>86 Sangat Baik 8 3,30
72<X <86 Baik 44 18,1
59<X<72 Cukup 143 58,9
45<X <59 Kurang 34 14.0
X <45 Sangat kurang 14 5,70
Jumlah 243 100

Tabel 4 menunjukkan bahwa frekuensi dan persentase terbesar berada pada kelas ketiga sebagai
kelas median, yaitu sebanyak 143 (58,9%) siswa menilai bahwa kinerja guru matematika SMP dalam
membangun motivasi belajar siswa adalah cukup. Frekuensi di atas kelas median menunjukkan bahwa
44 (18,1%) siswa menilai kinerja guru baik, dan 8 (3,3%) siswa menilai kinerja guru sangat baik.
Sedangkan frekuensi di bawah kelas median menunjukkan sebanyak 34 (14,0%) siswa menilai kinerja
guru kurang baik, dan 14 (5,7%) siswa menilai bahwa kinerja guru dalam membangun motivasi belajar
siswa sangat kurang.

Selanjutnya, untuk memperdalam hasil penelitian, peneliti menganalisis kinerja guru berdasarkan
indikator-indikator kinerja dalam membangun minat dan kinerja dalam membangun motivasi belajar
siswa. Hasil analisis kinerja guru berdasarkan indikator-indikator dalam membangun motivasi dan minat
belajar siswa disajikan pada Tabel 5 dan Tabel 6.
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Tabel 5. Distribusi Frekuensi Kinerja Guru Matematika Berdasarkan Indikator Membangun Minat Belajar

Kategori Kinerja Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4
f % f % f % f %
Sangat baik 0 0 0 0 0 0 0 0
Baik 28 11,5 16 6.6 27 111 35 14,4
Cukup 105 43,2 122 50,2 110 45,3 87 35,8
Kurang 100 41,2 99 40.7 92 37,9 116 47,7
Tidak Baik 10 4,1 6 2.5 14 5,8 5 2,1

Keterangan:
Indikator 1: Menyampaikan tujuan pembelajaran
Indikator 2: Menjelaskan manfaat pembelajaran
Indikator 3: Pendekatan pembelajaran yang digunakan
Indikator 4; Membuat siswa senang belajar

Tabel 5 menunjukkan bahwa paling banyak siswa menilai kinerja guru dalam menyampaikan
tujuan pembelajaran (indikator 1) berada pada kategori cukup. Dalam hal menjelaskan manfaat pembel-
ajaran (indikator 2), paling banyak siswa menilai bahwa kinerja guru juga berada pada kategori cukup.
Terkait pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh guru (indikator 3), paling banyak siswa menilai
kinerja guru berada pada kategori cukup. Adapun dalam hal membuat siswa senang dalam belajar mate-
matika, paling banyak siswa menilai kinerja guru masih berada pada kategori kurang. Dengan demikian,
jika dilihat dari masing-masing indikator kinerja guru dalam membangun minat belajar siswa, Kinerja
guru matematika SMP masih perlu ditingkatkan.

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Kinerja Guru Matematika Berdasarkan Indikator Membangun Motivasi

Kategori Kinerja Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 Indikator 5
f % f % f % f % f %
Sangat baik 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Baik 7 2,8 37 15,2 33 13,6 14 5,8 48 19,8
Cukup 48 19,8 128 52,7 133 54,7 125 51,4 126 51,9
Kurang 132 54,4 73 30,0 69 28,4 76 31,3 56 32,1
Tidak Baik 56 23,1 5 2,1 8 3,3 28 11,5 15 6,2

Keterangan:
Indikator 1: Membuat iklim kompetitif dalam kelas
Indikator 2: Menjelaskan pentingnya belajar secara maksimal
Indikator 3: Melaksanakan ujian remedial
Indikator 4: Menginformasikan hasil ujian
Indikator 5: Memberikan pujian

Tabel 6 menunjukkan bahwa kinerja guru dalam hal membuat iklim kompetitif dalam kelas (indi-
kator 1), dinilai oleh sebagian besar siswa masih berada pada kategori kurang. Dalam hal menjelaskan
pentingnya belajar secara maksimal (indikator 2), paling banyak siswa menilai bahwa kinerja guru masih
berada pada kategori cukup. Dalam hal melaksanakan ujian remedial (indikator 3), kinerja guru menurut
sebagian besar siswa juga masih berada pada kategori cukup. Ketika menginformasikan hasil ujian
(indikator 4), kinerja guru menurut sebagian besar siswa masih berada pada kategori cukup. Sedangkan
dalam hal memberikan pujian kepada siswa (indikator 5), paling banyak siswa menilai bahwa kinerja
guru masih berada pada kategori cukup. Dengan demikian, jika dilihat dari masing-masing indikator
kinerja guru dalam membangun motivasi belajar siswa, kinerja guru matematika SMP juga masih perlu
ditingkatkan.

Pembahasan

Berdasarkan temuan penelitian yang telah dikemukakan, maka dapat dinyatakan bahwa kinerja
guru matematika dalam membangun minat belajar siswa masih perlu ditingkatkan. Idealnya kinerja guru
dalam membangun minat berada pada kategori minimal baik, sehingga diharapkan minat siswa dalam
belajar matematika semakin meningkat. Dengan meningkatnya minat belajar siswa, diharapkan juga
prestasi belajar matematika siswa juga meningkat. Hal tersebut didasarkan pada hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara minat belajar dengan prestasi belajar
matematika (Sirait, 2016), dan semakin tinggi minat belajar siswa maka semakin tinggi hasil belajar
matematikanya (Febriyanti & Seruni, 2014). Dilihat dari kinerja guru berdasarkan indikator kinerja
membangun minat siswa, guru dalam hal menyampaikan tujuan pembelajaran, menjelaskan manfaat
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pembelajaran, dan pendekatan pembelajaran yang digunakan dinilai masih berada pada kategori cukup.
Idealnya kemampuan guru dalam hal tersebut minimal berada kategori baik, sebab pengetahuan siswa
terhadap tujuan pembelajaran dapat menimbulkan minat belajar (Sanjaya, 2008) dan mengetahui man-
faat pembelajaran matematika juga akan meningkatkan minat siswa untuk belajar (Marchis, 2011). Ter-
kait dengan indikator pendekatan pembelajaran, penelitian juga telah membuktikan bahwa terdapat
hubungan pendekatan pembelajaran dengan minat belajar siswa (Tambunan, 2016). Pemilihan Pende-
katan pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan siswa tentunya dapat meningkatkan minat
belajar siswa dalam pelajaran matematika (Amir, 2015). Adapun terkait kemampuan guru dalam hal
membuat siswa senang belajar, sebagian besar siswa menilai masih berada pada kategori kurang baik.
Idealnya guru matematika harus mampu membuat siswa senang belajar, sebab kesenangan itu penting
dalam belajar (Schukajlow, 2015). Penelitian telah membuktikan bahwa ada hubungan antara kesenang-
an belajar dengan prestasi belajar matematika (Jalali & Heidari, 2016), dan kesenangan belajar juga
mempengaruhi prestasi belajar matematika (Laksono, 2016).

Temuan penelitian juga telah menunjukkan bahwa kinerja guru dalam membangun motivasi
belajar siswa juga masih perlu ditingkatkan. Idealnya kemampuan guru dalam membangun motivasi
belajar siswa minimal kategori baik, sebab membangun motivasi dan pembelajaran merupakan dua hal
yang tidak dapat dipisahkan (Uno, 2010). Ketika kinerja guru dalam membangun motivasi siswa baik,
akan berdampak terhadap rasa senang, kerajinan, dan semangat siswa dalam belajar, akibatnya hasil bel-
ajar siswa akan lebih baik (Sardiman, 2011). Bugge dan Wikan (2013) menyatakan motivasi sangat
berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Hasil penelitian lain juga menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi dengan prestasi belajar (Jatmiko, 2015; Sumantri &
Whardani, 2017). Semakin besar motivasi belajar matematika semakin besar prestasi belajar siswa
(Jemudin et al., 2019). Dilihat dari kinerja guru berdasarkan indikator membuat iklim kompetisi, dinilai
oleh sebagian besar siswa masih berada pada kategori kurang baik. Hal tersebut tentunya akan mempe-
ngaruhi motivasi siswa untuk belajar matematika, sebab membuat suasana kompetisi di kelas diperlukan
untuk membangun motivasi belajar. Kompetisi adalah persaingan, dapat digunakan sebagai alat
motivasi untuk mendorong siswa agar bergairah dalam belajar (Syaripah, 2016). Adapun kemampuan
guru dalam hal menjelaskan pentingnya belajar secara maksimal, melaksanakan ujian remedial, mengin-
formasikan hasil ujian, serta memberikan pujian kepada siswa dinilai masih berada pada kategori cukup.
Idealnya kinerja guru untuk indikator-indikator tersebut berada pada kategori minimal baik. Ketika guru
mampu menjelaskan pentingnya siswa untuk belajar dengan maksimal, akan berdampak pada motivasi
belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara kerja keras dengan
prestasi belajar (Lasmita & Kartina, 2019). Begitu pun untuk kinerja lainnya, penelitian telah menunjuk-
kan bahwa pelaksanaan ujian remedial berpengaruh terhadap motivasi belajar (Asdam, 2007) dan
pemberian pujian akan mempengaruhi motivasi dan prestasi siswa (Romas, 2006; Susilo, 2017).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja guru matematika SMP dalam membangun minat
dan motivasi belajar siswa masih perlu ditingkatkan. Hal tersebut tentunya berdampak langsung kepada
hasil belajar matematika siswa. Melihat pentingnya peran minat dan motivasi belajar siswa, guru mate-
matika perlu melakukan refleksi terhadap pengetahuan, kemampuan, dan kinerjanya dalam membangun
minat dan motivasi belajar siswa sehingga proses dan hasil pembelajaran menjadi lebih maksimal.
Dengan adanya temuan penelitian ini, diharapkan para guru dapat termotivasi untuk meningkatkan
kinerjanya dalam membangun minat dan motivasi belajar siswa. Adanya keinginan untuk meningkatkan
kinerja tersebut diharapkan dapat menjadi salah satu kontribusi nyata bagi para pendidik untuk mem-
perbaiki kualitas pembelajaran, khususnya pembelajaran matematika.

Meskipun temuan penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi perbaikan pendidikan di
Indonesia, namun dalam pelaksanaannya masih terdapat banyak keterbatasan. Penelitian ini hanya fokus
menyelidiki kinerja guru, sedangkan faktor penyebab capaian kinerja guru dalam membangun minat
dan motivasi belum diselidiki. Oleh karena itu, untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan penelitian
yang fokusnya untuk mengidentifikasi faktor penyebab dan faktor dominan yang dapat mempengaruhi
kurang maksimalnya kinerja guru dalam membangun minat dan motivasi belajar siswa. Penelitian ini
juga hanya sebatas menilai kinerja guru berdasarkan persepsi siswa, sehingga untuk penelitian ke depan-
nya, kinerja guru juga dapat dinilai dari berbagai perspektif, seperti penilaian oleh atasan, sejawat,
penilaian diri, maupun observasi langsung. Pada penelitian selanjutnya juga diperlukan analisis untuk
mengetahui besar dampak kinerja guru terhadap minat dan motivasi siswa untuk berprestasi dalam
pembelajaran matematika. Selain itu, sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini masih
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kurang besar untuk dapat digunakan sebagai generalisasi untuk satu wilayah yang besar. Oleh karena
itu, penelitian ke depannya diperlukan cakupan sampel yang lebih luas. Peluang-peluang penelitian ter-
sebut diharapkan dapat ditindaklanjuti oleh peneliti lainnya dan temuan penelitian nantinya diharapkan
dapat memperkuat temuan penelitian ini.

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kinerja guru matematika SMP dalam membangun minat dan
motivasi belajar siswa masih perlu ditingkatkan. Kinerja guru matematika SMP dalam membangun
minat belajar siswa masih berada pada kategori cukup. Ketika membangun minat belajar siswa, dilihat
dari aspek menyampaikan tujuan pembelajaran, menjelaskan manfaat pembelajaran, dan pendekatan
pembelajaran yang digunakan, kinerja guru berada pada kategori cukup, sedangkan dalam hal membuat
siswa senang belajar kinerja guru masih berada pada kategori kurang baik. Kinerja guru matematika
dalam membangun motivasi belajar siswa juga berada pada kategori cukup. Ketika membangun moti-
vasi belajar siswa, kinerja guru dalam menjelaskan pentingnya belajar keras, melaksanakan ujian reme-
dial, memberitahukan hasil ujian, dan memberikan pujian berada pada kategori cukup, sedangkan
kinerja dalam membuat kompetisi di kelas berada pada kategori kurang baik. Temuan tersebut diharap-
kan dapat dijadikan bahan refleksi bagi para pendidik dan pemangku kebijakan untuk memperbaiki
kualitas pembelajaran, khususnya pembelajaran matematika. Selain itu, diperlukan penelitian lanjutan
untuk mengungkap hal-hal lain yang berkaitan dengan kinerja guru dalam membangun minat dan
motivasi belajar siswa. Penelitian lanjutan tersebut diharapkan dapat memperkuat dan memperkaya
temuan penelitian ini.
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